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Lampiran 1 

Perhitungan Pengulangan Perlakuan Sampel Uji 

Rulmuls pelngullangan yang digulnakan yaitul:  

 (t – 1) (n – 1) ≥ 15  

 Keltelrangan: n = banyaknya pelngullangan sampell  

t = julmlah pelrlakulan sampell  

dikeltahuli : t = 7 (Konselntrasi elkstrak  dauln nangka (Artocarpuls heltelrophylluls) 20%, 40%, 

60%, 80%,100%  kontrol positif dan kontrol nelgatif ) 

Ditanya : n…?  

Jawab : (t – 1) (n – 1) ≥ 15 

(7– 1) (n – 1) ≥ 15 

6 (n – 1)  ≥ 15 

6n – 6  ≥ 15 

6n ≥ 15 + 6 

6n ≥ 21 

n ≥ 21/6 

n ≥ 3,5 = 4 

Jadi, pelngullangan dilakulkan selbanyak 4 kali. 

 

  



Lampiran 2 

Pengenceran Larutan Uji  

A. Pelmbulatan larultan ulji konselntrasi 80% dari laru ltan ulji konselntrasi 100%  

Vı x % 1 = V₂ x % 2  

Vı x 100% =  5 ml x 80%  

Vı x 100 = 400 ml  

V = 4 ml 

Dipipelt 4 ml larultan u lji dan ditambahkan aquladels stelril selbanyak 1 ml. 

B. Pelmbulatan larultan ulji konselntrasi 60% dari laru ltan ulji konselntrasi 100%  

Vı x % 1 = V₂ x % 2  

Vı x 100% = 5 ml x 60%  

Vı x 100 = 300 ml  

Vı = 3 ml  

Dipipelt 3 ml larultan u lji dan ditambahkan aquladels stelril selbanyak 2 ml 

C. Pelmbulatan larultan ulji konselntrasi 40% dari laru ltan ulji konselntrasi 100%  

Vı x % 1 = V₂ x % 2  

Vı x 100% = 5 ml x 40%  

Vı x 100 = 120 ml  

Vı = 1,2 ml  

Dipipelt 1,2 ml larultan ulji dan ditambahkan aquladels stelril selbanyak 3,8 ml 

D. Pelmbulatan larultan ulji konselntrasi 20 % dari laru ltan ulji konselntrasi 100%  

Vı x % 1 = V₂ x % 2  

Vı x 100% = 5 ml x 20%  

Vı x 100 = 100 ml  

Vı = 1 ml 

Dipipelt 1 ml larultan u lji dan ditambahkan aquladels stelril selbanyak 4 ml 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

Pengambilan dan Pengolahan Sempel Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus) 

 

    
Gambar  1      Gambar 2 

 Tanaman daun nangka       Pemetikan daun   

    
Gambar 3      Gambar 4 

Pencucian daun                    Perajangan daun 

    
Gambar 5      Gambar 6 

Penjemuran daun      Pemblenderan daun 



Lampiran 4 

Prosedur Kerja 

 

 
Gambar 7 

Maserasi daun nangka 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8 

Evaporasi daun nangka 

 

 

 

 
Gambar 9 

Hasil ekstraksi daun nangka 

 

 

 
Gambar 10 

Penimbangan media SDA 

 
Gambar 11 

Penuangan media SDA 

 
Gambar 12 

Media SDA 



 

 
Gambar 13 

Penegnceran ekstrak daun nangka 

 

 

 

 

 
Gambar 14 

Ekstrak daun nangka konsentrasi 20%, 40%, 

60%, 80%, 100% , kontrol (+), dan kontrol ( -) 

 

  
Gambar 15 

Pengecatan LCB terhadap jamur Aspergillus flavus  

 

 

 

 

 

 
Gambar 16 

Pemeriksaan mikroskopis jamur aspergillus 

flavus perbesaran 100x 

                
Gambar 13                                                                            Gambar 14                                                                  

Pemeriksaan makroskopis                                                    memandingkan kekeruhan suspensi 

 



 
Gambar 20  

Perendaman disk pada ekstrak daun nangka 

 

 

 
 Gambar 21 

 Pemulasan suspensI jamur dengan lidi kapas steril 

padaa media SDA 

Gambar 22 
Penempelan disk pada masing-masing cawan 

petri 

 

 

 

 

 

 
    Gambar 23 

    Pengukuran diameter zona hambat 

 

  



Lampiran 5 

HASIL UJI DAYA HAMBAT EKSTRAK DAUN NANGKA 

(Artocarpus heteropyhllus) 

Pengulangan 1, 2, dan 3 

 
Gambar 24 

kontrol (-) dan (+) 

 
Gambar 25 

Konsentrasi 20%, 40%, dan 

60% 

 
Gambar 26 

Konsentrasi 80%, dan 100% 

 
Gambar 27 

kontrol (-) dan (+) 

 
Gambar 28 

Konsentrasi 20%, 40%, dan 

60% 

 
Gambar 29 

Konsentrasi 80%, dan 100% 

 
Gambar 30 

kontrol (-) dan (+) 

 
Gambar 31 

Konsentrasi 20%, 40%, dan 

60% 

 
Gambar 32 

Konsentrasi 80%, dan 100% 

Mengetahui, 

Pembimbing Utama 

 

( Dra. Eka Sulistianingsih, M.Kes ) 



Lampiran 6 

Surat Keterangan Layak Etik 

 



Lampiran 7 

Surat Izin Penelitian 

 



 



 

 



 



Lampiran 8 

Surat Keterangan Hasil Determinasi 

 





Lampiran 9 

Surat Keterangan Hasil Uji Fitokimia 

 



Lampiran 10 

Surat Keterangan Isolat Jamur Aspegillus flavus 

 

 

 



Lampiran 11 

Loogbook Kegiatan Penelitian 
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Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Nangka (Artrocarpus heterophyllus) 

Terhadap Pertumbuhan Jamur Aspergillus flavus 
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1
, Eka sulistianingsih

2
 , Lendawati³ 

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Program Studi Teknologi Laboratorium Medis 

Program Sarjana Terapan Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 

 

ABSTRAK 

Aspergillus flavus menghasilkan aflatoksin yang dapat menimbulkan bahaya kesehatan bagi manusia, ketika 

spora terhirup dan masuk ke dalam tubuh dapat menyebabkan penyakit kanker hati. Berbagai jenis obat 

antijamur yang telah ditemukan untuk pengobatan infeksi Aspergillus flavus salah satunya obat golongan 

azole. Bahan alam dapat digunakan sebagai pengendalian alternatif yaitu Daun Nangka (Artrocarpus 

heterophyllus). Hasil uji fitokimia pada Daun Nangka (Artrocarpus heterophyllus) terdapat senyawa 

antimikroba seperti Saponin, Tannin, Flavonoid, Steroid,  Terpenoid, dan Fenolik. Tujuan khusus penelitian 

ini untuk mengetahui diameter zona hambat Ekstrak Daun Nangka (Artrocarpus heterophyllus) menghambat 

pertumbuhan jamur Aspergillus flavus dan mengetahui konsentrasi Daun Nangka (Artrocarpus 

heterophyllus) yang efektif dalam menghambat pertumbuhan jamur Aspergillus flavus. Subjek penelitian 

yaitu Daun Nangka (Artrocarpus heterophyllus). Metode penelitian menggunakan difusi cakram Kibry 

Bauer dengan 4 kali pengulangan. Analisa data dihasilkan tidak terdistribusi normal pada uji normalitas dan 

homogenitas, sehingga melakukan uji Non parametrik menggunakan uji Kruskal wallis dan Mann Whitney. 

Hasil penelitian menunjukan tidak terbentuknya zona hambat pada semua konsentrasi sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak Daun Nangka (Artrocarpus heterophyllus) pada konsentrasi 20%, 40%, 60%, 

80%, dan 100% tidak dapat menghambat pertumbuhan jamur Aspergillus flavus dengan kontrol positif 

ketokonazol menghasilkan zona hambat sebesar 22 mm.  

Kata kunci : Aspergillus flavus, Uji daya hambat, Ektrak Daun Nangka (Artrocarpus heterophyllus) 

 

Test of the Inhibitory Power of Jackfruit Leaf Extract (Artrocarpus 

heterophyllus) 

Against the Growth of Aspergillus flavus Fungus 
 

ABSTRACT 

 
Aspergillus flavus produces aflatoxin which can pose a health hazard to humans, when the spores are inhaled 

and enter the body it can cause liver cancer. Various types of antifungal drugs have been found to treat 

Aspergillus flavus infections, one of which is the azole class of drugs. Natural ingredients that can be used as 

alternative control are Jackfruit Leaves (Artrocarpus heterophyllus). Phytochemical test results on Jackfruit 

Leaves (Artrocarpus heterophyllus) contained antimicrobial compounds such as Saponins, Tannins, 

Flavonoids, Steroids, Terpenoids and Phenolics. The specific aim of this research is to determine the 

diameter of the inhibition zone of Jackfruit Leaf Extract (Artrocarpus heterophyllus) to inhibit the growth of 

the Aspergillus flavus fungus and to determine the concentration of Jackfruit Leaves (Artrocarpus 

heterophyllus) which is effective in inhibiting the growth of the Aspergillus flavus fungus. The research 

subject is Jackfruit Leaves (Artrocarpus heterophyllus). The research method used Kibry Bauer disc 

diffusion with 4 repetitions. Analysis of the resulting data was not normally distributed in the normality and 

homogeneity tests, so non-parametric tests were carried out using the Kruskal Wallis and Mann Whitney 

tests. The results of the study showed that no inhibition zone was formed at all concentrations so it could be 

concluded that Jackfruit Leaf (Artrocarpus heterophyllus) extract at concentrations of 20%, 40%, 60%, 80% 

and 100% could not inhibit the growth of the fungus Aspergillus flavus with the positive control 

ketoconazole. inhibition zone of 22 mm. 
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Pendahuluan 

Aspergillosis adalah penyakit yang 

disebabkan oleh salah satu spesies jamur yaitu 

Aspergilus flavus. Berdasarkan data national 

library of medicine tentang tingkat kematian 

kasus aspergillosis di spanyol didapatkan 

32.960 dengan pasien rawat inap, tercatat 

24,5% kematian. Angka kematian kasus pada 

tahun 2016 yaitu 20,6% dan tahun 2017 

mencapai 20,8%. Kasus jamur Aspergillus 

flavus yang menyebabkan penyakit invasive 

pulmonary aspergillosis (IPA) di Jakarta dari 

6 rumah sakit terdapat 33 isolat (73,4%) 

(Rozaliyani et al.,2021).  

Kasus kanker hati yang di sebabkan 

toksin jamur secara umum di derita 500.000 

orang tiap tahun didunia. Di Indonesia 

diperkirakan jumlah kematian karna kanker 

hati yang disebabkan toksin jamur lebih dari 

20.000 orang pertahun (Nasir, A 2021). 

Berbagai macam obat antijamur beredar di 

pasaran, yang digunakan untuk mengatasi 

penyakit yang disebabkan oleh jamur 

Aspergillus flavus. Ada 3 jenis obat antijamur 

yaitu Azole, Echinocandias, dan Poliena. 

Azole adalah jenis antijamur yang umum 

digunakan oleh pasien penderita aspergilosis 

(Picot et al.,2022). Obat antijamur memiliki 

efek samping ketika dikonsumsi.  

Ada banyak alternatif yang digunakan 

untuk mengurangi efek samping 

mengkonsumsi obat antijamur. Salah satunya 

dengan pemanfaatan tanaman yang di jadikan 

bahan alami pengendali, pencegah, dan 

pengobatan penyakit aspergilosis (Shafwan & 

Pulungan 2017). Beberapa tanaman dapat 

dianalisa dengan sifat antijamurnya terhadap 

jamur patogen yang menyerang manusia. 

Ekstrak tanaman diuji sebagai antijamur yang 

mempunyai potensial dan untuk menentukan 

senyawa bioaktif dibalik aktifitasnya (Zanna 

et al.,2021). 

Berdasarkan hasil dari penelitian 

Putri.,dkk 2022 tentang aktivitas antijamur 

ekstrak daun  nangka (Artocarpus 

heterophyllus) terhadap pertumbuhan 

Candida albicans dengan kandungan fenolik, 

glikosida, triterpenoid dan steroid, alkaloid, 

tanin, saponin, dan flovanoid. Sampel berupa 

daun nangka kering yang dihaluskan dan 

diekstraksi secara maserasi menggunakan 

etanol 96% dan dikentalkan dengan rotary 

evaporator. Selanjutnya ekstrak dengan 

konsentrasi 1,25%, 2,5%, 5%, 10%, 20%, 40% 

dan 80%, kontrol positif flukonazol 25 μg dan 
kontrol negatif DMSO diuji aktivitas antijamur 

terhadap Candida albicans dengan metode difusi 

agar cara sumuran dengan pengulangan 

sebanyak 3 kali. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa ekstrak daun nangka dapat memberikan 

aktivitas antijamur terhadap jamur Candida 

albicans dengan konsentrasi yang paling optimal 

yaitu konsentrasi 80%.  

Berdasarkan pernyataan di atas, daun 

nangka memiliki senyawa aktif yang dapat 

berfungsi sebagai antijamur. Oleh karna itu 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang <Uji Daya Hambat Ekstrak Daun nangka 
(Artocarpus heterophyllus) Terhadap 

Pertumbuhan Jamur Aspergillus flavus= dengan 
metode difusi cakram Kirby bauer menggunakan 

konsentasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100% untuk 

melihat zona hambat yang terbentuk dari 

konsentrasi terkecil sampai terbesar. 

Metode 

Pelnellitian ini belrsifat elkspelrimelntal, delsain 

pelnellitian melnggu lnakan Rancangan Acak 

Lelngkap (RAL). Ada 2 variabell yakni variabell 

belbas (Indelpelndelnt) dauln nangka (Artocarpuls 

heltelrophylluls) pada konselntrasi 20%, 40%, 60%, 

80%, 100% dan variabell telrikat (Delpelndelnt) 

yaitul pelrtulmbulhan jamulr Aspelrgillu ls flavuls. 

Pelmelriksaan delngan meltodel delfulsi cakram 

Kirby Baulrel dengan melngamati terbentuknya 

zona hambat. dihasilkan. 

 

Hasil 

Hasil penelitian diperoleh pada konsentrasi 20%, 

40%, 60%, 80% dan 100% tidak mampu 

menghambat pertumbuhan jamur Aspergillus 

flavus. Kontrol positif ketokonazol mampu 

menghambat pertumbuhan jamur Aspergillus 

flavus dengan terbentuknya rata-rata diameter 

zona hambat sebesar 22 mm dan kontrol negatif 

aquadest tidak terbentuk zona hambat. Zona 

yang terbentuk merupakan jenis zona radikal, 

yaitu merupakan zona keruh tetapi lebih jernih 

jika dibandingkan dengan zona sekitarnya 

(Martsiningsihdkk,2023)

 



 
 

 
 

 

 
 

Pembahasan 

Ekstrak daun nangka dengan  konsentrasi 

20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%  tidak 

mampu menghambat pertumbuhan jamur 

Aspergillus flavus penyebab penyakit 

Aspergillosis. Hasil penelitin yang didapatkan 

dalam penelitian ini tidak terbentuknya zona 

hambat yang diharapkan. Namun pada kontrol 

positif memiliki zona hambat. 

Pada penelitian yang telah dilakukan ini 

sampel diperoleh dari daerah Lampung Barat 

yang dimana daun nangka tersebut diperoleh 

dari tanaman yang tanahnya kurang subur, 

kekurangan unsur hara, dan fotosintetis yang 

tidak optimum dikarnakan kekurangan sinar 

matahari. Sehingga senyawa metabolit yang 

terkandung dalam daun nangka tidak mampu 

menghambat pertumbuhan jamur Aspergillus 

flavus.  

Kesuburan tanah  adalah kemampuan suatu 

tanah untuk menyediakan unsur hara, pada 

takaran dan dan kesetimbangan tertentu secara 

berkesinambungan, untuk menunjang 

pertumbuhan suatu tanaman (Ani Umar.,dkk 

2023). Ketersediaaan unsur hara dalam jumlah 

yang cukup yang seimbang merupakan faktor 

utama yang sangat menentukan tingkat 

keberhasilan pertumbuhan dan produksi tanaman 

(National library of medicine). Unsur hara yang 

dibutuhkan seperti  zat organik (Nitrogen,  

Fosfor, dan Kalium).   

Faktor lingkungan seperti suhu, keterdiaan air 

dan kecukupan cahaya dalam proses fotosintetis 

sangat mempengaruhi fungsi fisiologis, bentuk 

anatomis, dan siklus hidup tumbuhan. Tanaman 

nangka dapat tumbuh dengan kisaran suhu rata-

rata 16-22°C. Kandungan air merupakan 

pembatas utama dalam proses fotosintesis pada 

tumbuhan. Ketersediaan air mempengaruhi 

fenologi daun dan laju fotosintetis. Sinar matahari 

sangat berperan penting dalam proses fotosintetis, 

meskipun ada klorofil tetapi tanpa cahaya 

matahari tidak melakukan proses fotosintetis. 

Pada penelitian ini media yang digunakan 

adalah media SDA (Saboroud Dextrose Agar). 

Media SDA (Saboroud Dextrose Agar)  yang 

digunakan harus berada pada suasana pH± 5,6 

untuk pertumbuhan yang baik pada jamur 

(Yuniarty & Rosanty, 2017). Pada penelitian ini 

pH dari media SDA yang digunakan berada pada 

suasana pH 5 sehingga jamur dapat tumbuh dengan 

baik pada media. 

Pengukuran dilakukan menggunakan kertas 

lakmus. Pengukuran pH dengan kertas lakmus 

kurang efektif karna tidak dapat menyatakan 

angka akurat dari pH suatu larutan. Pengukuran 

sebaiknya menggunakan pH meter hasil yang 

diperoleh akan menunjukan angka yang sudah 

dirata-ratakan. Kebutuhan pH jamur dapat 

tumbuh pada kisaran pH 2 – 8,5 tetapi biasanya 

pertumbuhannya yang baik yaitu pada kondisi 

asam atau pH rendah (Fitria & Setiawatu, 2020). 

Pada penelitian ini pH pada ekstrak daun nangka 

tidak diukur sehingga tidak diketahui ekstrak 

daun  dalam suasana asam atau basa. Hal tersebut 

dapat menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi tidak terbentuknya zona hambat. 

 

 

Kontrol (-) Tidak 

terbentuk zona 

hambat 

Kontrol 

(+)Terbentuk zona 

hambat (Radikal) 

Konsentrasi 20%, 

40% dan 60% 

Tidak Terbentuk 

zona hambat 

Konsentrasi 

80% dan 

100% 

Tidak 

Terbentuk 

zona hambat 



Penelitian ini dilakukan tanpa adanya uji 

pendahuluan, sehingga tidak diketahui apakah 

ekstrak dari daun nangka memiliki aktivitas 

terhadap pertumbuhan jamur Aspergillus 

flavus Uji pendahuluan adalah uji tahap awal 

yang dilakukan untuk mengetahui apakah 

ekstrak dari daun nangka memiliki aktivitas 

terhadap peumbuhan jamur Aspergillusflavus 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan tentang uji daya hambat ekstrak 

daun nangka (Artocarpus heterophyllus) 

terhadap pertumbuhan jamur Aspergillus 

flavus. Dapat disimplkan bahwa Ekstrak daun 

nangka (Artocarpus heterophyllus) tidak dapat 

menghambat pertumbuhan jamur Aspergillus 

flavus dan diameter zona hambat  yang 

terbentuk pada kontrol positif ketokonazol 

dengan rata -rata diameter zona hambat 

sebesar 22,5 mm dengan kategori kuat. 

Saran  

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka di sarankan untuk peneliti 

selanjutnya : 

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengambil sampel pada tanaman yang 

subur dan tidak ada yang menguning akibat 

kurangnya unsur hara. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperhatikan penyimpanan suatu ekstrak 

sebelum melakukan penelitian 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperhatikan ph dari media dan ekstrak 

yang akan digunakan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 

melakukan uji pendahuluan sebelum 

melakukan penelitian. 
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